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BAB. I 

PENDAHuLUAN 

Pemerintah .. telah memprogramkan pengembapgan berbagai 

macam jenis ternak, salah satu diantaranya adalah itik. 

Namun yang tidak kalah penting adalah usaha-usaha yang lebih 

nyata dan terarah (pemakaian bibit unggul, pakan yang ber­

mutu baik, tatalaksana dan lain-lain), untuk rnenggalakkan 

peternakan itik diseluruh pelosok tanah air. Usaha-usaha 

ini bertujuan ikut mempercepat pemenuhan protein hewani yang 

sarnpai saat kini masih belum mencapai target yang telah di 

tetapkan (Anonirnous,1981). Usaha peternakan, khususnya 

subsektor peternakan unggas di Indonesia, sudah cukup maju. 

Hal ini dikarenakan kornoditi itik rnerupakan usaha yang cukup 

handel, karena memiliki kontribusi sangat lues dan luwes~ 

baik untuk meningk~tkan pendapatap, mernperluas lapangan ker­

ja, mendukung kebutuhan masyarakat akan makanan bergizi, 

maupun era industrialisasi yang sudah digariskan dalam pro-

. gram pemerintah (Rasyaf, 1988). 

Indonesia termasuk salah satu negara agraris yang 

masyarakatnya mengenal itik sebagai penghasil telur. Itik 

mempunyai potensi yang cukup besar yang dilrenal oleh masya­

rakat pedesaan, karena . telah tersebar _hampir merata diselu­

ruh daerah terutama didaerah dataran rendah yang memiliki 

irigasi yang baik, sekitar danau, daerah aliran sungai, dan 

beberapa daerah lain yang berawa-rawa. W~laupun demikian, 

:kea_daan peterna;kan ·i tik perkembangan.nya .mas.:ih belum menggem-

birakan. (:Sr-igandono, 1986) ~ , -. : ( .. . . · · · · - , 

1 
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Industri pakan unggas, bertujuan untuk mengubah , .. 

bahan-bahan makanan berupa butir-butiran dan basil ikutan 

menjadi makanan yang nilai gizinya lebih tinggi (Anggorodi., , 

1984;-..\vshju, 1985). Akan tetapi selama ini tidak ada pakan 

itik yang bersifat awet, walaupun banyak sekali faktor-faktor 

penyebab terjadinya kerusakan pakan. Mikroba merupakan J?e~ 

nyebab kerusakan yang paling banyak ditemui, terjadinya ke­

rusakan oleh beberapa mikroba dapat menyebabkan pembusukan . 

pakan, yang berakibat terjadinya produksi toxin~ salah satu 

mikroba penghasil toxin adalah jamur yang sering merusak 

pakan (\vinarno, 1983). Jamur pada pakan ternak salah satu­

nya adalah jamur Aspergillus flavus '· mycotoxin yang dihasil­

kan diduga suatu alkaloid yang dinamakan; Aflatoxin. Dikenal 

beberapa jenis yaitu, aflatoxin B1, B2, G1 dan G2, dan dian­

tara jenis aflatoxin ini yang paling toxic adalah aflatoxin 

B1 (Merchant dan Packer, 1963; Reksohadiprojo, 1984). Pada 

umumnya itik paling peka terhadap aflatoxin dibanding unggas 

lainnya. Keracunan aflatoxin dapat terjadi pada itik dari 

semua kelompok umur, tetapi gejalanya lebih jelas terlihat 

pada itik-itik muda (Srigandono, 1986). 

Suatu linglrungan dinama mikroba itu dapat tumbuh 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba tersebut, 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba adalah makanan, 

air, suhu; PH dan senyawa-senyawa penghambat pertumbuhan 

(Winarno, 1983). Senya~tTa penghambat pertumbuhan diantaranya 

adalah kristal violet yang pernah diketengahkan oleh Church­

mann pada tahun 1914 (\•/ilson, 1961), yang sifatnya menghambat 
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- -
pertumbuhan bakteri,jarnur serta parasit. Kristal violet 

merupakan suatu gabungan senya~,o1a dari penta dan hexa-metyl 

· para rosanilini ·chlorida, yang bersifet racun terhadap bak-
' 

teri gram positif terutama Stapylococus, ~· pyogenes dan 

~· · dinthriae -dan reaksinya lemah terhadap gram negatif (So­

l~mann, 1957; Wilson, 1968 dan Ivlusser, 1969). 

Preparat kristal violet telah digunakan didalam pe­

nelitian-penelitian, pada industri pakan unggas, dimana pe­

makaiennye diperkirakan depat memperbaiki angke perturnbuhan, 

pe.rbaikan·-~ didalam efisiensi pemakeian pakan, meningketkan 

daya hidup, memperbaiki kualitas Jcarkas dan . memperbeiki pro­

duksi telur dengan pernberian kristal violet dapat mencegeh 

perturnbuhan jamur dan kontaminasi plYCOtoxin (~emil ton,-·. 1981). 

Dari gambaran di atas make dapat dijadika·n masukan 

bagi para peternak itik, behwa dengan penambahan konsentrasi 

tertentu dari kristal violet pada pakan itik dapat menambah 

daya awet atau mengurangi kerusakan oleh jamur pada pakan 

tersebut, sehingge kuelitas pa<ta pakan . de.J.18't'~ dipertahankan 

den secare tidak langsung berpengaruh terhadap produksi 

telur, dan hal ini aken dapat meningkatkan pendapatan para 

peternak itik, serta meningkatkan kesajahteraan masyareket 

pada urnumnya. 
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Tujuen Penelitien 

Untuk mengetahui apakah pada pemberian kristal violet 

dalem pakan itik dengan beb~rapa konsentrasi, dapat memper -

tahankan kualitas pakan dan secara tidak langsung akan ber -

pengaruh terhadap produksi telur. 

Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan pada suplementasi kristal violet dari 

konsentrasi 0 mg, 16 mg, 32 mg dan 6L~ mg dalam pakan itik 

terhedap produktivitas jumlah telur. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengenalan Itik 

Itik adalah jenis unggas air yang termasuk dalam 

keles ~' ~ Anseri{orme§, famili Anatidae, sub famili 

Anatinae, tribus Anatini dan genus ~ (Samosir, 1981).­

Tabel 1. Taksonomi Ternak Itik 

OROO FAMILI SUBFAMILI 

1. Anseriformes Anatidae 

Sumber : Srigandono, 1986. 

SPECIES 

Anas plathyrynchos 

(ltik) 

Ca/rlna moschata (Entog) 

Anser anser (Angsa) 
Cygnus atratus 
(Undar. - Swan) 

Pads umumnya itik yang dikenal selama ini adalah 

basil penjinakan itik liar (Anas boscha), jadi itik yang : 

dipelihara peternak disebut Anas S].omesticus:. Dalam habitat:­

nya, itik liar lebih sering hidup berpasangan, tetapi setelah 

jinak sifatnya berubah menjadi suka berganti pasangan. 

Kaki itik relatif pendek dibanding tubuhnya, jar~ satu dengan 

lainnya dihubungkan dengan selaput renang (?rigandopo~ 

1986; Murtijo, 1988). 

' · Umum dikenal nama-nama ternak i tik, antara lain Itik 

Alabio (~ platyrhynchos borneo) ditemukan di Amuntai Kali­

mantan Selatan, Itik Tegal (~ ~avanica) banyak dijumpai 

di daerah Tegal, Itik Mojosari banyak ditemukan di Desa Modo­

pure Kecamatan IVIojosari, Itik Bali yang mempunyai jambul di 

kepala berasal dari :Sali dan Itik Asahan, dari daerah Tanjung-

5 
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balai Asahan Sumatra Utara (Chavez dan Lasmini, 1978; Samo­

sir dan Simanjuntak, 1984). 

Tabel 2. Dewasa Kelamin Itik Petelur dan Produksi Telur 
Puncak pada beberapa Ternak Itik 

Ciri-c:iri 

Dewasa Kelamin (hari) 

Lamanya mencapai Produksi 

Telur 50% (dari bertelur 

pertama) 

Puncak ~ Produksi Telur 

Tegal 

178 

33 

83,2 

Sumber : Chavez dan Lasmini (1978) 

Alabio 

179 

32 

92,7 

Bali -
185 

24 

58,6 

Umumnya tujuan utama pemeliharaan itik, dibagi men­

jadi 3 golongan, yaitu ; Itik Tipe Pedaging, Itik Tipe Pe­

lur dan Itik Tipe Hiasan, bangsa-bangsa itik yang termasuk 

dalam golongen petelur biasanya tubuh lebih kecil dibanding­

kan dengan tipe pedaging. Bangsa yang termasuk tipe petelur 

adalah :Campbell, Indian Runner (Srigandono, 1986). 

Pada dasarnya itik Indian Runner memiliki hubungan 

dengan itik asli yang ada di Indonesia, hal ini didasarkan 

pada tubuh dan jalannya yang sangat mirip dengan itik Jawa 

(W!, javen:Lo:a.!, dan i tik ini mempunyai kemampuan produksi 

yang tinggi serta mudah dipelihar.a- (Murtijo,; 'i 988) .-

Sedangkan menurut Robinson , ( 197?), Itik .~ Te.ga.l, Itik 

Alabio dan Itik Bali dikatakan sebagai i tik pengha_sil telur 

yang baik produksinya. Itik Tegal mempunyai kemampuan 
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bertelur nyata lebih tinggi dari pada Itik Alabio dan Itik 

Bali, tetapi Itik Alabio mempunyai kemampuan bertelur nyata 

lebih tinggi dari pada Itik Tegal dan Itik Bali pada 4 bulan 

pertama produksi (Chavez dan Ani Lasmini, 1978). 

~istim Reproduksi Itik Betina 

umu.mnya pads bangsa i tik perka\vinan dapat terjadi 

setiap seat tanpa mass-mass birahi, itik mempunyai organ re­

produksi terdiri dari (1) Ovarium dan (2) Oviduk, Ovarium 

kiri yang berkembang dan berfungsi sedangkan yang kanan meng­

alami rudimenter, sedangkan Oviduk terdiri dari 5 bagian : 

(a) Infundibulum, (b) Nagnum, (c) Ismus , (d) Uterus, (e) Va­

gina yang menuju Cloaca seperti tercantum dalam Gb. 1 (Siddi­

qui, 1975; Hafez, 1980 dan Srigandono, 1986). 

Uvari 

folikEil 
pasca 
oVulasi 

Ism us 

l"lagnuin 

~4-~~~-r- · Usus 

Va gi!i1'8. 

K!oaka 

?o •10 r.o tH> 100 
L.-,._, ' -· • ' __ __ , ___ L--..J 

mm 

8 

II II 
Domes tic Hens Gamber 1. OVarium dan dviduk· 

Sumber : Hafez (1980). 
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Produktivitas Itik Indonesia 

Pads umumnya pemeliharaan itik di Indonesia masih di 

lakukan secara tragisional oleh petani peternak dipedesa.an. 

Peneli±ian sejauh i~i, umumnya teresa amat dibatasi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut; Waktu pelaksanaan yang ter­

lalu eingkat, jumlah sampel yang relatif sedikit maupun 

kelemahan-kelemahan dalam perancangan penelitian untuk sam­

psi pads kesimpulan yang mantap ·csrigandono,1986). 

· Beberapa pendapat menyatakan bahwa, produktivitas 

itik Cam bell 27 % lebih tinggi dibandingkan itik Alabio 

maupun itik Bali dan 33% lebih tinggi dari itik Tegal, . se­

perti diperlihatkan pads Tabel 4. Rendahnya produksi itik 

Tegal bile dibandingkan dengan hasil-hasil pengamatan ter­

dahulu, diluar dugaan. Hal ini diperkirakan disebabkan 

olen f'aktor contoh dan f'aktor on·set of 1!!z yang terjadi 

sangat awal (Hetzel, 1984). 

Tabel ·· .~. Bebe.rapa Karskteristik Produksi Itik Alabio, 

B~li !' te~a t d~n, ~a~pb~l~ p~da femeliharaan 
Secara Intensif' 

Karakteristik Alabio Bali . Tegal Campbell 

Umur mencapai . • 
5% Produksi ' (hari) 127 131 107 125 
5~ Produksi (hsri) 169 148 132 142 
Puncak produksi (%) 82 84- 66 86 
Rerata beret telur 

(gram) 63,5 64,1 65,7 63,4 
.. . -

' ~ ' .... -
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Karakteristik 

Konsumsi pakan 
(gram/hari) 16 
sampai 68 minggu 

Alabio 

143,4 

Sumber : Hetzel (1984). 

Bali Tegal Campbell 

150,4 154,7 147,8 

Umumnya penurunan produksi itik lokal (Itik Bali, 

Alabio dan Tegal), disebabkan oleh timbulnya rontok bulu, 

baik sebagian maupun secara keseluruhan. Sedangkan ron"ti£>k 

bulu dipengaruhi oleh perubahan musim· (Chavez dan Lasmini, 

·1978; Hetzel, 1984 dan Srigandono, 1986). 

Sejarah dan Struktur Kimia Kristal Violet 

9 

Pewarnaan slam telah digunakan sejak awal 1843, 

Anilin yang merupakan salah satu zat warns slam yang berha­

sil diamati oleh Hofmann (Noller, 1965). Menurut pengama .. -

tannya Anilin pads kondisi tertentu akan memberikan warns 

merah. Selanjutnya, Hofmann berhasil juga memperlihatkan 

bahwa Fuchsin merupakan derivat dari · Tryphenylmethane make 

dengan ini berturut-turut diketemukan kelompok zat warna 

ini dan dipergunakan secara meluas (Noller, 1965). 

Sifat kimia kristal violet. Y~ist£~1 violet adalah 

suatu gabungan dari Rente dan ~':"'"metyl pararosanilinq £hl.Q­

ride, kristal violet sangat mudah sekali didapatkan dalam -
bentuk murni, dan sudah begitu luas pemakaiannya (Solimann, 

1957; Wilson dan Schild, 1961). 
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NH 2 

Gamber 2. Sruktur Kimia Kristal Violet 

Sumber Granberg (1975). 

10 

Sifat kristal violet terhadap bakteri. Kristal vio-

. let mempunyai selektifi tas racun pada bakt.eri gram posi tif, 

terutama Staphylococus~,. B. pyocyneus, ~· diphteriae dan re­

aksinya lemah terhadap bakteri gram negatif (Solimann, 1957). 

Sifat fisik kristal violet. Kristal violet berbentuk 

bubuk hijau gelap atau patikel-partikel kecil dan berkilauan 

metalik, larut dalam air dengan perbandingan 1 : 40 dan de­

lam alkohol dengan perbandingan 1 : 10 (Ansel, 1972; Gran­

berg, 1975). 

Toxisitas. Kristal violet mempunyai aifa~ racun 

yang rendah untuk jaringan dan memiliki kemampuan penetrasi 

yang cepat dalam jaringan (Jenkins, 1957; Noller, 1965; An­

sel, 1965 dan Granberg, 1975). 
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Fungsi dan Penggunaan Kristal Violet 

Days kerja. Daya kerja utama kristal violet pads 

bakteri pertama kali diternukan oleh Churchmann (1914). 

Kristal violet lrurang begitu merugikan pads jaringan, hal 

ini digambarkan -pada penelitian dari Russel (1914), yaitu 

pads jaringan tissue culture tidak dirusak bile diberikan 

dengan konsentrasi yang membunuh bakteri (Wright dan Bra-
• 

dy, 1940). Kristal violet memil:l.ki kemampuan baktericidal 

dan secara umum digunakan sebagai perlakuan pada ~baktcri, 

jamur dan infeksi parasit pada kulit (Wilson dan Schild, 

1961; Sprowls, 1970). Aktifitas antibakterial dari kristal 

violet adalah menghambat didalam' penekanan dari Bentonite 

dengan bentukan suatu kesetabilan yang komplek (Tood, 1969). 

Fungsi. Kristal violet digunakan. secara lokal dalam 

larutan 0,5 sampai 1 % pads perlakuan sariawan, ringworm, 

luka-luka, terbakar, borok-borok dan keradangan pada membra­

na mucosa. Kerugian utama larutan ini mewarnai kulit dan 

pakaian, jika digunakan dalam jangka waktu . yang lama dapet 

menyebabkan iritasi yang terus-menerus sampai necrosis (So­

limann, 1957; Wilson dan Schild, 1961). Suatu larutan ter­

diri dari 2 % kristal violet dan 10 % asam salisilat dalam 

alkohol 95 % dapat digunakan untuk ringworm lokal, lesi-lesi 

dibersihkan dan diusapi selama 10 hari (Tood, 1969; Ansel, 

1972). Larutan terdiri dari 0,5 % kristal violet dan 0,5 ~ 

brilliant green, larutan ini dapat digunakan untuk p~rsiapan 

operasi yaitu sterilisasi pads kulit (Tood, 1969; Blacow, 

1973). Kristal violet juga merupakan suatu antelmentik yang 
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Oxyuris (Granberg, 1975; Wright dan Brady, 1940). 
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Bentuk pemberian kristal violet. Y~istal violet de­

pat diberikan dalam bentuk pill berlapis, tablet atau ·kapsul 

, (Tood, 1969; Ansel, 1972)~ 

Reaksi yang ditimbulkan pada pemberian peroral. Me­

nurut Hil.J~~-r .. dan Einhorn (19LI4) pada pembrian .se'cara. peroral 

fl.engan dosis 60 mg tiga .kali r·sehari pada beber9pa pasien 

~emcenikan reaksi ·= mual,·muntah, ~diarrhoe, . · rasa sakit pads ' 

abdominal dan ·bintik-bintik merah, tetapi reaksi ini ekan 

cepet hilang jika dosis dikurangi atau waktunya tidak dilan­

jutkan (Musser dan O'Neill, 1969). 

Kontra indikasi kristal violet. Kristal violet tidak 

boleh diberikan pede penderita dengen kelainan pads janturig, 

hepar, penyakit-penyakit pads renal, penyakit-penyakit pada 

gastrointestinal dan kecanduan alkohol (Musser dan O'Neill, 

1969). 

Pakan Ternak Itik 

Pada prinsipnya pakan itik tidak berbeda jauh dengan 

ayam. Perbedaan terletak pada kadar protein dalam ransum, 

untuk mencapai tingkat pertumbuhan dan efisiensi penggunaan 

pakan maksimum, pada i tik perlu diberikan ransum yang me·­

ngandting protein kasar 24 % dan energi metabolik 3100 kkal/kg 

(Wahju, 1985 dan Srigandono, 1986). Bahan pakan itik biasa­

nya terdiri dari jagung kuning, dedak halus, bungkil kacang 

kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan dan bahan pakan lain 

yang menjadi sumber protein dan energi, untuk sumber mineral 
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dapat digunakan grit dan kapur, sedangkan hijauan dan macam­

macam rumput dapat menjadi sumber vitamin (Wahju, 1985). 

Kesemuanya ini dibutuhkan untuk mempertahankan hidupnya ser­

ta untuk produksi daging dan telrir (Rasyaf, 1988 dan Murtijo, 

1988). 

Kebutuhan energi, protein dan serat kasar~ . . Sire)S r 

'(1980) menyatakan ternak itik membutuhkan energi yang 

tinggi daripada ayam, tetapi membutuhkan protein yang lebih 

r ndah, itik lebih dapat mengguna'kan bahan pakan yang berka­

d r serat kasar lebih tinggi daripada ternak ayam. Wilson 

(19~) melaporkan bahwa tidak ada manfaatnya memberi tingK;t 

lebih tinggi aa~· ~ - % s~telah umur itik ~4 hari. Sedangkan 

· menurut penelitian Oluyemi dan Fetuga (1978) berkesimpulan 

behwa kebutuhan protein untuk itik didaerah tropia harus le­

bih tinggi daripada yang direkomendasikan untuk itik di dae­

rah sub tropia (Srigandono, 1986). 

Hubungan pertumbuhan dengan kebutuhan protein. 

Menurut Hill (1944) pada periode pertama pertumbuhan anak 

itik membutuhkan protein lebih rendah daripada anak ayam. 

Wahju (1985) menyimpulkan, tingkat protein 18 % dalam pakan 

untuk anak itik adalah tingkat optimum, sedangkan 25 % ke­

atas adalah tingkat yang. berleb~han dan dapat merusak per­

tumbuhan. Kesimpulan tersebut lebih dikukuhkan bahwa ting­

kat protein 18 ~ dalam pakan untuk anak itik dalam periode 

pertumbuhan lebih baik daripada tingkat protein yang lebih 

tinggi. Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa, pertam­

bahan bobot badan dan konversi pakan tidak dipengaruhi oleh 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI SUPLEMENTASI KRISTAL VIOLET ... HARI SOETJAHYANTO



14 

penambahan protein hewani dalam pakan, tetapi umur dewasa 

kelamin yang paling cepat adalah nyata dipengaruhi oleh pe­

nambahan kandungan protein hewani dalam pakan (Anonimous, 

19?9). Lubis (1951) menulis tentang dasar-dasar untuk me­

nyusun pakan yang sempurna untuk untuk ternak itik .dan · 

ayam,udisebutkan · itik memerlukan sedikit labih .bany.ak pro­

tein hewani (Srigandono, 1986). 

Hubungan antara _ produksi ~ denr;an kebutuhan . protein, · 

jenis pakan · ternak dan kcmsumsi . :P-Skan. ~ Untuk i tik de\..,rasa 

yang sedang bertelur, protein asal pakan akan dimanfaatkan 

untuk keperluan ; · produksi telur, pemeliharaan jaringan, 

pertumbuhan badan dan pertumbuhan bulu ( Srigandono·· , 1986). 

Penelitian Sucipto (1977) disimpulkan pemberian kadar pro­

tein 20 % dan didukung oleh mutu genetik yang baik untuk 

tujuan produksi telur, maka besar sekali kemungkinannya de­

pat dicapai tingkat produksi yang memuaskan. Chavez :dan 

Lasmini (19?8) menunjukkan bahwa 'bangsa itik petelur Indone­

sia (Itik Tegal, Itik Alabio dan Itik Bali) mampu mencapai 

tingkat produksi yang .. cukup tinggi dengan menggunakan pakan 

yang mereka berikan selama percobaan, ·y-ang . susunan analisis 

proksimatnya dicantumkan dalam Tabe-1 4.' . · 

Tabel 4. Analise Proksimat Pakan Itik Petelur 

~at-zat 

Air 

Protein kasar 

Serat kasar 

Rata-rata ± Simpangan baku (~) 

10,45 ± 0,70 

19,57 ± 0,6? 

6,3-:1 :!: 0,83 
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Zet-zet Rete-rete + Simpengen baku (%) 

Ekstrek eter (lemek) 3,8? ± 0,3? 

Abu . 9,3? + 0,6? -
Kalsium 3,24 + 0,3? -
Fosfor 0,28 + 0,10 -

:' .Energi Metabolik 2700 kkel/kg (nilei dugaen) 

Sumber : Chavez dan Lasmini (1978). 

..._~'~.. Pade ··Tabel (5) ,dibawah ·ini · disajikafl Forinulasi Make­

pan Itik yahg~- Dipelihara . Secarli . Inteilsif di .Filipina. 

T~bel 5; Formulas± ~kan Itik yang Dianjurkan di 
Filip ina 

Bahan Baku ~wel Dara Petelur 
(0-6 minggu) (?-22 minggu) (23minggu-dst) 

------------~---- ~ 
ti'egung giling 40 45 40 
Beketul 15 15 20 
Bungkil kelape 4,5 4,5 10 
Bungkil kedelai 20. 15 10 
Tepung daun lamtoro 5 5 5 
Tepung ikan 10 10 9,5 
Rumput kering 3 2 
Tepung kulit kerang 1 2 4 
Tepung tulang 1 1 1 

· Garam 0,5 0,5 0,5 

.1umlah 100 100 100 

Sumber . Bureau of Animal Industry, Filipina . 
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Secara lengkap, kebutuhan nutrisi untuk itik petelur de­

pat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6o Pedoman Kebutuhan Nutrisi Itik Petelur 

Nutrisi 

Pakan 

Protein (~) 
Energi Metabolisme 
(kcal) 
Serat kasar (%) 
I.emak (%) 
Mineral 
Calsium, (%) 

Fosfor, total (%) 
Tersedia (%) 
Asam Amino 
Methionin (%) 
Methionin + Cystin (~) 

Lysin (%) 
Tryptopan (%) 

Vitamin 
Vitamin A (IU/kg) 
Vitamin D3 (ICU/kg) 
Vitamin E (IU/kg) 
Vitamin K (mg/kg) 
Vitamin B2 (mg/kg) 
Vitamin B12 (mg/kg) 

Anak Itik Dar a Petelur 

0-4 ining • . 5~20 m:iing. · ~1 ming. 

18-20 

3.000 

4-7 
4-7 

0,90 

0,70 

0,45 

0,40 

0,75 
1,10 
0,24 

· s.8oo 
1.100 

5,50 
2,20 

4,40 
8,8o 

14-16 

2.800 

6-9 
3-6 

0,80 
0,70 
0,45' 

0,35 
0,60 

o,8o 
0,20 

6~600 

880 
2,20 
2,20 
4,40 
4,40 

15-17 

2.900 
6-9 
4-7 

o,8o 
0,50 
0,50 

0,30 

0,55 
0,70 

6.600 
880 
1,10 
1,10 

3,30 
4,40 

16 

Sumber : 1) Publikasi PT Bamaindo Foodstuff, Penjelasan 
Makanan Itik. 

2) Dean dan Scott, 1969 
3) Dean, 1978 
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Lubis (1982) dan W8hju (1985) mengatakan itik dewasa 

dapat mengkonsumsi pakan rata-rata 170 sampai 180 gram se­

tiap ekor perhari, dengan kadar protein berkisar 16 sampai 

18 %. Umumnya setelah itik mulai bertelur, make konsumsi 

pakan mulai meningkat secara cepat, mencapai 150 sampai 175 

gram setiap ekor perhari. Kenaikan ini umumnya berlangsung 

sampai bulan puncak produksi, setelah itu secara perlahan­

lahan menurun secara berangsur-angsur sesuai dengan penuru­

nan tingkat produksi telur (Srigandono, 1986). Jumlah pa -

·kan yang dikonsumsi bile ditinjau dari. jenis itik, ii{ilr 

Alabio menunjukan pengambilan pakan lebih tinggi setelah 

enam· bulan pertama produksi dibanding dengan kow~nan itik 

Tegel dan Bali (Chavez dan Lasmini, 1978)~ 

Kerusaken Paken Oleh Jamur 

Jemur. Terjadinya kerusakan oleh beberapa mikroba 

dap~t menyebabken pembusukan pakan yang berakibat terjedinya 

produksi racun atau toxin. Bahan yang telah mengandung ra­

cun tersebut apabila termakan akan dapat menyebabkan kerecu­

nan (Winarno dan Laksmi, 1974). Meskipun jenis mikroba pe-

, rusak jumlahnya sangat banyak, namun dapat dikelompokan men­

jadi tiga yaitu jamur, bakteri dan ragi (Haryadi den Winarno,. 

1983). Jamur termasuk kelas Fungi Imperfecti hidup secara 

seprophyt dan berkembang biak secara nonsexual. Jamur ter­

sebut dapat menimbulkan penyakit pada manusia maupun hewan 

den dapat merusakan hasil pertanian, baik dilapangan maupun 

digudang penyirnpanan (Merchant dan Packer, 1963; \rlinarno 

dan Laksmi, 197Ll-). 
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Aflatoxin. Bebersps shli berpendspst jenis rscun 

Aspergillus flsvus ads 4 mscsm ysitu Aflatoxin B1, B2, G1 

dan G2. Dan yang paling beracun psda unggss adalsh aflato­

xin B1 dan racun ini mempunysi titik lebur sekitsr 250 sam--
pai 270°0 dan tidak larut dalam air (Giambore dan Hoerr, 

1984). 

Cars kerja dan dosis aflatoxin. Adapun cars kerja 

dari aflatoxin adalah Imunodepresive (Pier, 1973 dan Giam­

brone, 19'78). rvlenurut US .FDA,. aflatoxin adalah racun yang 

sangat aktif dan sangat berbahaya bagi kesehatan manusis, 

jumlah aflatoxin yang diperbolehkan terdapst psda makanan 

adalah 20 ppm (Winarno dan Lsksmi, 1974). Pada kslkun yang 

diberi 500 ppm atau ·1000 ppm aflatoxin B1, sangat tinggi 

sifat toxisnya terhsdap kslkun, kalkun akan sangat menderita 

pada seat kemstisnnys dslam 18 hari, sedangkan pemberian 

•200 ppm selams 5 hari, hanys memberiksn keracunan dengan ge­

jala yang ringan pads kslkun muds (Giambrone dan Hoerr, 1985). 

Beberapa pendapat menyatakan bahwa, rata-rata pertambahan 

bob.ot baden dan konversi psksn unggss akan mengslsmi penuru­

nan pads pemberian sflatoxin dengsn kadar 400 dan 800 ppm 

(Giambrone dan Hoerr, 1985). 

Toxisitas aflatoxin. Aflat~xi~ termasuk grup hepatq­

t oxin, yaitu tipe racun yang menyerang hati~ Salah satu ca­

rs untuk menghindari produksi racun aflatoxin dslam pakan 

adalsh dengan penurunan kadar sir dalam pakan lebih rendah 

deri 12 %, kerens pads kesdaan tersebut Aspergillus flsvus 

dihambst pertumbuhannya (Winsrno dan Laksmi, 1974; Giambro-
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ne dan Hoerr, 1985 dan Hamilton, 1987). Aflatoxin menyebab­

kan terjadinya kerusakan heti, penekanan angka pertumbuhan, 

konversi pakan yang rendah dan penekanan pada sistim kekeba­

len tubuh dari unggas (Pier, 1·981 dan Edds, 1983). Pada 

umumnya aflatoxin pede anak ayam broiler akan menyebabkan 

prubahan pada hati, .ginjal dan organ lainnya (Aspl~·.dan 

Carnaghan, 1961; Gadner dan Oldroyd, 1965 serta Smith dan Ha- · 

:'iniiton, 1·970). 

Pengaruh aflatoxin terhadap produksi telur. Menurut 
' 

beberapa peneliti behwa aflatoxin dapat menyebabkan penuru-

nan produksi telur (Hamilton dan Gerlich, 1971). 

Hewan peka. Pada umumnya ternak itik sangat peke 

terhadap aflatoxin, jauh lebih peke dibendingkan ternak ayam. 

Hasil penyelidikan Meisner (1981) menunjukkan bahwa ada inte­

raksi antara kualitas protein di delam pakan yang dikonsumsi 

itik dengan kader aflatoxin. Itik yang pakannya perkualitas 

protein kurang baik, akan terkena' akibat yang lebih beret 

dibandingkan dengan yang kualitasnya baik (Anonimous, 1981; 

Sriga.ndgnoq ~:1 9~6)~ . Beberapa peneliti menyebutkan kadar un­

tuk aflatoxin lebih tinggi pads bangsa Campbell, tetapi bi­

le kadar kritik ini dilewati, make bangsa Alabio lebih tahan 

deripade bengse Campbell (Hetzel den Sutikno, 19?9). Pede 

umumnya petelur yang terserang aflatoxicosis akan menyebabkan 

p~oduksi telur menurun, ukuran telur mengecil, mandul den 

daya tetas rendah. Pads broiler akan menghambat pertumbuhan 

pial, jengger dan sumsum tulang belakang menjadi pucat, he-

par membengkak dan pucat, limps dan pankreas juga membesar, 
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bursa Fabrisius mengalami lisut, kapiler darah akan bertam­

bah rapuh, mudah pecah sehingga terjadi perdarahan (Giam -

-brone dan Hoerr, 19841 Riyadi, 1985). Chang dan Hamilton 

(1981) menuliskan burung puyuh juga sensitive terhadap ~-

toxin. Sawhney (1973) pada burung puyuh dewasa aflatoxin 

menyebabkan produksi telur menurun, daya tetas, ukuran telur 

dan kulit telur, kualitas telur juga mengalami penurunan, 

hati juga mengalami pembesaran karena aflatoxin. Smith dan 

Hamilton (1970) menyebutkan bahwa burung puyuh ternyata le­

biH resistent jika dibandingkan ayam broiler. Aflatoxin 

dapat meningkatkan unggas mudah terserang Salmonellosis, 

Aspergillosis, Coccidiosis dan penyaki t Narek 1 s (l~dds, 1973; 

_Richard, 1973 dan Pier, 1981). 

Faktor-faktor .~anE mempengaruhi kepekaan terhadap 

aflatoxin. Schroeder (1969) menyimpulkan ada tiga faktor 

penting yang mempengaruhi timbulnya aflatoxin pada gudang 

penyimpanan yaitu kelembaban, kelembaban paka~ dan tempe­

rature (Schroeder dan Hein, 1967; Christensen, 1975). Untuk 

itu maka ektifitas dari jamur akan meningkat dengan mening­

katnya kandungan kelembaban dalam pakan (Jones, 1982; Hamil­

ton, 1985). 

Pemakaian Kristal Violet Untuk Mencegah Kerusaken Pada Pakan 

Itik 

Pada umumnya lingkungan hidup dimana mikroba itu tum­

buh sangat mempengaruhi pertumbuhan mikroba, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan milo:'oba adalah makanan,air·, 
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suhu, PH· dan adanya senyawa-senyawa penghambat pertumbuhan. 

Sedangkan care mencegah kerusakan oleh mikroba dapat ditem­

puh dengan beberapa cara yaitu dengan mencegah terjadinya 

kontaminasi, mencegah pertumbuhan mikroba serta membunuh 

mikroba. ·Untuk mencegah pertumbuhan mikroba, yaitu dengan 

care mengganggu lingkungan hidupnya. Lingkungan hidup mi­

kroba dapat diganggu dengan cera mengubah suhu, kadar air 

'subtrat, PH, kadar oxigen, komposisi subtrat, serta penggu­

naan .bahan pengawet .anti mikroba. Sedangkan : ca:ca kerja ba­

han pengawet ini umumnya adalah dengan mengganggu cairan 

nutrien dalam sel mikroba atau merusak sel membran, meng. ~ 

ganggu ··keaktifan enzim-enzim ·yang ada d:alam ,·sel. serta. ·meng­

ganggu sistim genetika dari mil:a'oba (Winarno dan Laksmi, ; -

1974) • . Terjadinya kontaminasi jamur pede ·pakan dapat men­

jadi· lebih buruk pada proses penyimpanannya, beberapa dari 

jamur ·gudang ini akan menghasilkan suatu metabolisme yang 

bersifat racun bagi ~ggas dan hewan ternak (Cristensen, 

1957; Btir~side~ . 1957; Diener, 1963 . dan Kingsland,1976). 

Kristal violet sebagai ~ additive. Terjodinya 

kontaminasi jamur pada pakan, adalah suatu masalah yang te-

tap bertahan di dalam hampir semua fase dari produksi hewan, 

kristalvviolet sebagai bahan antijamur telah digunakan se­

bagai feed additive, dengan harapan dapat memperlambat atau -----
menghambat pertumbuhan j amur ( St.ewaJ?t, 1979) • 

Tujuan pemberian kristal violet. Adapun tujuan pe­

nambahan kr~stal violet yang bersifat anti jamur adalah 

untuk menghambat atau menghentikan aktifitas jamur (Winarno 

l ·j 
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dan Laksmi, 1974;···Chen dan Day, 1974). Make penggunaan ba­

han apti jamur pada pakan secara tidak langsung akan memper­

kecil kerugian ekonomi yang disebabkan oleh jamur (Ruff, 

1979). Kristal violet juga sangat efisien sebagai bahan 

fungistatik pada pakan unggas (Michaels, 1973; Chen dan Day, 

1974 serta Iungsland dan Anderson, 1976). 

Aktifitas kristal violet dalam pakan. Beberapa ahli 

menyebutkan bahv1a, kristal violet mempunyai aktifitas me la­

wen jamur dari ·Aspergillus flavus dan Asperqillus parasiti­

~ didalam.pakan (Hall dan Hamilton, 1981). Pada umumnya 

kristal violet memptmyai sifat fungistatik bukan fungicidal 

(Stewart, 1977). Chen dan Day (1974) melakukan suatu pene­

litian ya~tu membandingkan berbagai macam bahan anti jamur 

pada pakan, .disimpulkan dari hasil penelitian itu lcristal 

violet mempunyai aktifitas yang tertinggi sebagai bahan an­

ti jamur. 
' 

Pengaruh positif pemberian kristal violet kedalam 

pakan. Pada umumnya tidak ada efek yang berpengaruh pada 

pemberian kristal violet terhadap konsumsi pakan, konversi 

pakan, pertambahan berat badan dan angka kematian pada ter­

nak unggas (Cross dan Hughess, 1976; Proudfoot dan DeWitt, 

1979). Penambahan kristal violet pada pakan ayam broiler 

muda tidak mempunyai pengaruh terhadap angka pertumbuhan 

dan konversi pakan dari umur 1 hari sampal 4 minggu (Stewart, 
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1979). Kristal violet yang dicampur pada pa.kan berpengaruh 

terhadap peningkatan fertilitas dan daya tetas dari telur 

ayam (Cross dan Hugness, 1976). Pemberian krista l violet 

pada pakan tidak ada efek pengaruhnya terhadap kualitas dari 

semen yang diamati (Wilson dan Harms, 1972). Banyak pendapat 

yang menyatakan bahwa pemberian kristal violet tidak ada peng­

aruhnya pada ~onsentrasi dari total plasma protein, glukose 

atau POV. Tetapi dihasilkan suatu peningkatan dari konsen­

trasi haemoglobin (Stewart, 1979). Pakan yang disuplementasi 
• 

dengan krist al violet akan menghasilkan s uatu peningka tan 

penyerapan ferrum sekitar 50% (Stewart, 1979). 

Pengaruh negatif pemberian kristal violet kedalam 

pakan. Beberapa penelitian lapangan . memperlihatkan penggunaan 

kristal · violet pada pakan akan menambah pigmentasi karkas dari 

ayam broiler (Stewart, 1979). Didalam suatu percobaan yang di 

lakukan oleh Southern Research Institute (1978) disimpulkan 

~e.bagi~n besar konsentrasi resiqu kristal violet · terdapat da­

lam ginjal dari pada ~ dibandihgkan dalam ·hati (Olentiti~~ ~979). 

Dilaporkan pula residu lD7istal violet juga ditemukan didalam 

.. telur.,. darah, lemak;kulit dan· jaringan otot dalam jumlah ke­

cil (Burrows, '1980). · 
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BAB. III 

MA TERI DAN . r1ETODE PEN ELI TIAN 

Lama dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Anatomi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Dilaksa­

nakan mulai tanggal 18 maret sampai dengan 10 juni 1988. 

Materi Penelitian 

Hewan percobaan. Dalam percobaan ini digunakan se­

jumlah 36 ekor itik Mojosari jenis betina berumur 7 bulan. 

Bahan penelitian. Bahan yang digunakan dalam pene­

litian ini adalah kristal violet 96 % dengan dosis · 0, 16, 

32 .dan 64 mg. Bahan tersebut disuplementasikan dalam pa-

kan. 

Pakan itik masa produksi. Pakan yang diberikan se­

lama penelitian berasal dari PT. Charoen Pokphand Indonesia 

dengan nomor kode 144, pakan tersebut berupa; konsentrat, 

jagung dan katul dengan perbandingan masing-masing sebesar 

2 : 4 : 4. r1enurut analisa tiap kilogram pakan mengandung 

protein kasar + 15,28 %, lemak + 6,18 %, serat kasar + 6,46 % - - -
dan energi metabolisme 2800 ·- 2900 kkal/kg-.· 

Alat-alat.penelitian. Alat-alat yang digunskan da-

lam penelitian ini terdiri dari : 

Kandang tipe baterai, timbangan Sartorius, karung plastik, 

ember plastik, gentong plastik, alas plastik, pengaduk plas­

tik, mortar, alat penumbuk, kertas minyak, egg tray, ti~-

24 
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bangan pakan, alat tulis, kertas dan mesin ketik. 

Metoda Penelitian 

PArsianan hewan pereobaan. Itik yang dipakai pada 

penelitian ini adalah itik Mojosari betina, berumur 7 bulan, 

yaitu seat mengalami mesa produks i, kemudian masing-masing 

itik diberi nomor dari 1 sampai 36, se t e lah diberi nomor 

pada masing-masing itik lalu di1akukan pengaeakan s eeara 

undian, hal ini dilakukan untuk menempatkan masing-masing 

itik pada kelompok itik perlakuan I! II, III dan IV~ Dima­

na pada masing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 9 ekor 

itik betina. 

Kandapg i t:!._k. Kandang i tik yang dipakai ada lah tipe 

kandang baterai yang terbuat dari kawat, jumlah kandang yang 

d~persiapkan 36 buah kandang yang dirangkai menjadi emp~t 

buah rangkaian dan masing-masing ,rangkaian terdiri dari 9 

buah kandang. Kandang tipe baterai berukuran p<mjang= 45em, 

lebar = 45 em dan tinggi = 60 em. Tempat pakan dan minum 

.:t .erletak pada bagian depan dari kandang baterai, terbuat 

dari pipa pralon plastik dengan diameter = 10 em dan pan­

jang = 500 em, tempat minum diletakkan pada ba gian bawah 

sedangkan tempat pakan diletakkan pada . bagian atasp jarak 
I 

antara tempat pakan dan minum berjarak = 20 em, pada tempat 

pakan dilakukan penyekatan dengan jarak = 45 em. 
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Pakan ~· Terdiri dari konsentrat, jagung dan ka­

tul. Pertama kali dilakukan pencampuran konsentrat, jagling 

dan katul dengan perbandingan konsentrat 2 bagian, jagung 

4 bagian dan katul 4 bagian. Proses pencampuran dilakukan 

dengan cera pengadukan sampai tercampur secara sempurna, 

setelah itu dilakukan pemutaran dengan karung plastik, sete­

lah proses pencampuran pakan selesai, lalu diambil dan di­

timbang pakan tersebut dengan bobot satu kilogram, lalu .pa­

kan terse but disuplementasi kristal violet, dengan perban-"' ·· 

~ingan pad? masing-masing perlakuan ' sebagai . berikut : 

Perlakuan I pakan itik mesa produksi yang disuplementasi 

dengan O ~ mg lr...ristal violet setiap kilogram pakan, perlakuan 

II pakan itik masa produksiyang disuplementasi dengan 16 mg 

kristal violet setiap kilogram pakan, perlakuan III pakan 

itik masa produksi yang disuplementasi dengan 32 mg kristal 

. violet setiap kilogram pakan dan perlakuan IV pakan i tik rna­

sa produksi yang disuplementasi dengan 6~ mg kristal violet 

setiap kilogram pakan. 

Proses suplementasi kristal violet pade pekan, dila­

kukan dengan memakai toples terbuet dari plastik yaitu dengan 

care memuter-muter toples tersebut secara berulang-ulang dan 

dihentikan bile dianggap sudah tercampur secara sempurna, 

lalu paken tersebut dimasukan kedalam kartmg plastik sesuei 

dengen nomor perlakuen I, II, III dan IV, kemudien karung 

plastik tersebut ditutup se9ara rapat sebelum diberikan pada 

itik perlakuan. 
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Pernberian pakaD: dan minum. Pemberian pakan pada itik 

perlakuan diberikan secara ad libitum. 

Membersihkan ~andang. Kandang itik dibersihkan dua 

kali setiap harinya yaitu pada pagi dan sore, pada pagi hari 

kandang dibersihkan terlebih dahulu, setelah dibers ihkan ba­

ru itik-itik diberi pakan dan minum, be gitu pula hal ini di 

lakukan pada s ore hari. 

Pengamat~p d? n pencatatan da t a . Parameter yang di 

kur pada penelitian ini adalah menghitung jumlah telur yang 

dihasilkan pada masing-masing itik perlakuan selama 9 minggu. 

Pengamatan yaitu mencatat dan menghitung jumlah telur yang 

dihasilkan s etiap harinya ., ha·l _i ni · didasarkan jumlah telur 

yang dihasilkan sebagai kriteria dari produktivitas. Pada 

penelitian ini juga diamati perubahan pada pakan, palatabi­

litas itik dan perubahan air minum pada suplementasi kristal 

violet diamati se~iap hari. 
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Analj.sis Data 

Untuk analisis data yang didapat dari basil peneliti­

an dilakukan metode statistik. Pengaruh_ suplementasi lcris -

tal violet pada produktivitas diuji dengan memakai Rancangan 

Acak Lengkap (Completely Randomized Desigr;) untuk mengetahui 

apakah ada pengaruhnye pada perlakuan ters ebut, bila didapat­

kan perbedaan yang nyata pada perlakuan ini maka akan dilan­

jutkan dengan uji-t test, yaitu untuk menentukan perlakuan 

mana yang berbeda nyata atau tidak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas Telur Itik 

Produktivitas seekor itik ditentukan dari kemampuan 

itik tersebut untuk memanfaatkan pakan yang diberikan untuk 

dijadikan sebutir telur, semakin besar daya pemanfaatan pa­

kan tersebut semakin tinggi pula daya produktivitasnya . 

Dari hasil penelitian ini didapatkan suatu gambaran 

bah\'la pemberian kristal violet pede pakan i tik, tidak ber­

pengaruh terhadap produksi telur itik, yaitu dengan diteri­

manya H0 dan ditolalmya H1 • Tetapi didalam hal ini bukan 

· berarti tidak berbeda didalam gambaran dari grafik produksi, 

dari gambaran grafik didapatkan adanya perbedaan yang cende­

rung nyata pada masing-masing perlakuan , dimana terlihat 

produksi yang lebih baik pada perlakuan kelompok IV, Tabel 7. 

Pemberian kristal violet pada pekan itik tidak berpeng­

aruh se care .· langstmg pada prodilks i telur, tetapi .akan berpei_lg­

aruh langsung pada pakan itik tersebut, yaitu dengan dapat di 

pertahankan kualitas pakan tersebut selama proses penyimpanan 

dan gizi yang dikandungnya akan tetap, dan kualitas yang sta­

bil serta gizi yang baik akan berpengaruh secara longsung ter­

hadap produktivitas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian kristal violet 

tidak berpengaruh secara langstmg terhadap organ-organ repro­

duksi itik tmtuk menghasilkan telur , tetapi berpengaruh lang­

sung pede kualitas pakan dan akan mempcngaruhi terhadap pro-
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duktivitas telur. 

Pengaruh Kristal Violet pada Pak~ 

Hasil pengarnatan disirnpulkan, pernberian kristal vio-

let pada pakan itik tidak didapatkan adanya perubahan dari 

kualitas pakan. Dan rnenurut pengarnatan pakan yang disuple­

mentasi dengan kristal violet akan memberikan daya simpan 
' yang cukup baik jika dibandingkan d:;mgan kelornpok kontrol 

dan kualitas pakan tidak dipengaruhi selama proses penyimpa­

nan tersebut. Sedangkan pada kelompok kontrol selama proses 

penyipanan akan mengalami suatu penurunan kualitas pakan dan 

ini akan berpengaruh terhadap produksi telur. Dan hal ini 

dapat dikatakan pakan yang berkualitas rendah dalam arti ti­

dak memenuhi kebutuhan gizi itik, sudah pasti akan berakibat 

buruk terhadap produksi telur. 

Pakan._ dan pernberian pakan, sudah bukan hal yang aneh 

lagi bila pakan mempengaruhi daya tahan itik terhadap serang­

an penyakit, pakan yang berkualitas jelek.·sudah pasti akan 

mengundang masuknya bibit penyakit pada itik. 

Kesukaan Itik Terhadap Pakan 

Hasil pengamatan menunjukkan: bahwa, palatabilitas 

itik sangatlah besar pada rnasing-masing perlakuan, dan gam-

baran tertinggi terlihat pada perlalcuan kelompok III, dan 

yang terendah pada kelom~ok kontrol. Menurut pengamatan 

peneli ti bah\va pemberian kristal violet pada pakan i tik akan 

berpengaruh terhadap palatabilitas, yaitu dapat rneningkat 

pada perlakuan kelompok II, III dan IV. 
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~valaupun peda masing-masing air minum perl akuan ke -

lompok II, III dan IV, didapatkan perubahan warna viole t 

pada air minum , tetapi tidak berpenBaruh pa l atabilitas itik 

terhadap pakan . 

Tabel 7. Jiasil H.a te-r.ota Produlcsi 1l'elur 8e l ama 9 l\1 in{3gu 

0 

Penambahan Krista l Violet 

mg/kg pa kan 

32 64-
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Gamber 3. Grafik Histogram Produksi Telur Sesudeh 

Pemberien !(ristal Violet 
Ketr Gb: Al<o (pemberian Kristal Violet OJ .~g) :. ,. 

AKr (pemberien Kristal Violet '16 mg) 
AK.11 (pemberian Krist?l Violet 32 mg) 

AKr11 (pemberien IITiste~ Violet 64 mg) 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI SUPLEMENTASI KRISTAL VIOLET ... HARI SOETJAHYANTO



KEBII·1PUI.J..N DAN SAHAN 

Dari basil pene litian supl ementasi IITistal Violet 

pada pakan itik dan pengaruhnya terhadap produktivitas dari 

itik betina Mojosari dapat di s impulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Suplementasi Kristal Violet pada pakan itik dengan kon­

sentrasi masing-masing sebesar 0, 16 , 32 dan 64 mg 

per kilogram pakan . Pada tahap signi fikasi 5 ~6 tidak 

ada perbedaan terhadap produ.ktivitas , jaitu jumlah t e lur 

yang dihasilkan tidak ada perbedaon pads masin g-masing 

perlakuan . 

2. Suplementasi Kristal Violet pada pakan itik menurut 

pengamatan akan memberikan daya simpan yang lebih baik. 

3. Pemberian pakan itik yang mengDndung Kristal Violet 

masih dapat diberikan sampai konsentrasi 64 mg per kilo­

gram pakan . 
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SARAN .:.. SARAN 

Dari hasil penelitian ini, perlu disarankan bahwa : 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna terhadap penggu­

naan ~istal Violet untuk meningkatkan produktivitas pada 

itik petelur perlu diadakan penelitian dan pengamatan sejauh 

mana timbulnyo residu, toxisitas pada hepar dan ginjal. 

34 
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l-1-2 

Lampiran I. Pengumpulan Telur Selama 9 Minggu 

Pemberian 'Kristal . Violet (mg) 

AKO (0) AKI ( 1($) AKII (32) AKIII (64-) 

1 56 56 .53 51+ 
2 Lj. 55 35 4-1 

3 35 39 25 4-5 
4- 4-3 4-9 L~7 12 

5 27 16 50 18 
6 43 18 37 51 

7 30 23 17 21 
8 1 17 46 50 

9 24- . 32 13 38 

I 263 . 303 323 330 
- 29,20 33,89 35,89 36,67 X 

SD 18,01 16 ,LI-7 14-,66 15,72 

Penghitungan 

AKO ~0~ .AKI ~16~ AI\ II ~22~ AK'III ~b4L 

nA 9 9 9 9 

XA 263 305 323 330 

X 2 
A 10281 12505 13311 14-076 

-~ 29,2 33,89 35,89 36,67 

(1221) 2 
JKT = 50173 - = 8760,75 

36 
(263) 2 . (305) 2 (323) 2 (330) 2 ( 1221 )2 

JKA = + + + - = 301,4-1 
9 9 9 9 36 

JKD = JKT- JY~ = 8760,75- 301,41 = 8459,36 
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db A = ..4 - 1 = '· 3 

dbD = 36 - 4- = 32 

db1' :tl 36 - 1 = 35 

HKA ,= JKA dbA = 301,41 : 3 = 100,47 

MKD = JKD dbD = 8459,36 : 32 = 264,36 

Sumber Variasi : 

db JK MK 

Perlakuem (A) 3 301 .,41 100,47 

Acak (D) 32 8459,34 264,36 

Total (T) 35 8760,75 

n.s (non significant) 

Fhit = NKA : HKD = 100,47 : 264,36 = 0,38 

Taraf kebermelmeen 5 %, Ft5?6 = 2,90 

Fhit = 0,38 ( Ft5% = 2,90 

Fhit - F0,05 

0,38' n.s 2,90 
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